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ABSTRAK 

Circumcision is an act of minor surgery which often performed in the medical 

field in many variety of methods. Laser CO2 is one of the newest methods of 

circumcision tool. The use of Laser CO2 at the clinic is still constrained by setting 

the dose because there still have no standard dose of the previous assignment. 

This aims of this research is examining the influence of difference Laser CO2 dose 

on post circumcision clinical healing with Scalpel as control.

The design of this research is the post test only experimental. The subject of 

this research are 24 patients which divided into 4 groups, 3 kinds of treatment 

group consisting of Laser CO2 dose 3.5 Watt, Laser CO2 dose 7 Watt, Laser CO2

dose 10 Watt, and Scalpel (control) group. In the control group and treatment 

group performed follow-up during 9 consecutive days. Data retrieval is 

performed with samples of observations based on the healing of wounds, then the 

criteria was determined on the length of time regenerating liver. The Data is then 

performed statistical tests with Kruskal-Wallis.  

The results of statistical tests by Kruskal-Wallis showed there is meaningful 

difference between the treatment group with a control group with a value of p = 

0.235 or (p > 0.05), but at the moment it is continued with Mann Whitney test 

between the three kinds of Laser CO2 dose there is a meaningful difference 

between Laser CO2 dose 3,5 Watt with Laser CO2 dose 10 Watt. So from these 

research results can be drawn the conclusion that Laser CO2 dose differences 

have an effect on the healing time. 

Key words : Circumcision, Laser CO2, Clinical Healing 
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INTISARI

Sirkumsisi merupakan suatu tindakan bedah minor yang sering dilakukan 

di bidang medis dengan berbagai macam metode.Laser CO2 menjadi salah satu 

metode alat sirkumsisi yang terbaru.Penggunaan Laser CO2 di klinik masih 

terkendala dengan pengaturan dosisnya karena belum ada standar penetapan dosis 

sebelumnya.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perbedaan dosis 

Laser CO2 terhadap tingkat penyembuhan klinis pascasirkumsisi yang 

dibandingkan dengan Scalpel sebagai kontrolnya. 

Desain penelitian ini adalah post test only experimental. Subjek penelitian 

ini adalah 24 orang pasien sirkumsisi yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu 3 

macam kelompok perlakuan yang terdiri dari dosis Laser CO2 3,5 Watt, dosis 

Laser CO2 7 Watt, dosis Laser CO2 10 Watt, dan kelompok Scalpel (kontrol).

Pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dilakukan follow up selama 9 

hari berturut-turut. Pengambilan data sampel dilakukan dengan pengamatan  

berdasarkan kriteria kesembuhan luka, lalu ditentukan lama waktu sembuhnya. 

Data kemudian dilakukan uji statistik dengan Kruskal-Wallis.

Hasil uji statistik dengan Kruskal-Wallis menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang bermakna antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol 

dengan nilai p = 0,235 atau (p>0,05), tetapi pada saat dilanjutkan dengan uji Mann 

Whitney antara ketiga macam dosis Laser CO2 terdapat satu perbedaan yang 

bermakna antara dosis Laser CO23,5 Watt dengan Laser CO210 Watt. Jadi dari 

hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa perbedaan dosis Laser

CO2berpengaruh terhadap lama waktu sembuh. 

Kata kunci : Sirkumsisi, Laser CO2, Penyembuhan luka 


